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ABSTRACT 

 
The development of the sharia economy is currently an important spotlight because it is 

continuously progressing very rapidly both at the National and International level. The 

development of the sharia economy in question includes sharia based financial institutions 

such as sharia banking, baitul maal wat tamwil, sharia insurance, sharia pawnshops and 

others. Because the products available at Islamic financial institutions are different from 

non Islamic financial institutions, what can be a differentiating tool in in terms of 

determining the type of product is from the ushul fiqh framework in Islamic economic 

methodology. In writing this article, here the autther uses the library research method in 

order to determine the position of ushul fiqh in the field of Islamic economics. 
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ABSTRAK 
Perkembangan ekonomi syariah saat ini menjadi sorotan penting sebab secara terus 

menerus mengalami kemajuan yang sangat pesat baik diranah nasional juga 

internasional. Perkembangan ekonomi syariah yang dimaksud meliputi lembaga-lembaga 

keuangan yang dengan basic syariah seperti perbankan syariah, baitul maal wat Tamwil, 

asuransi syariah, pegadaian syariah dan lainnya. Dikarenakan produk-produk yang ada 

pada lembaga keuangan syariah berbeda dengan lembaga keuangan non syariah, maka 

yang dapat menjadi alat pembeda dalam hal penetapan jenis produknya ialah dari 

kerangka ushul fiqh dalam metodologi ekonomi syariah. Dalam menuliskan artikel ini, 

disini penulis menggunakan metode Library Reserch (studi pustaka) guna untuk 

mengetahui kedudukan ushul fiqh dibidang ekonomi syariah. 

 

Kata Kunci : kedudukan, ushul fiqh, ekonomi syariah. 
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A. PENDAHULUAN 

Seluruh hukum yang ditetapkan oleh Allah swt kepada seluruh hambanya baik itu 

yang berbentuk perintah atau sebuah larangan pasti mengandung mashlahah didalamnya. 

Sesungguhnya segala apa yang diperintahkan Allah kepada hambanya agar mereka 

melakukannya yakni mengandung manfaat untuk dirinya begitu pula sebaliknya segala apa 

yang dilarang Allah untuk hambanya, sesungguhnya itu suduah pasti mengandung 

manfaat. Manfaat yang dimaksud agar terhindarnya manusia dari kebinasaan dan 

kesesatan.1 

Sumber ajaran Islam merupakan sesuatu yang melahirkan atau menimbulkan aturan 

yang mempunyai kekuatan yang bersifat mengikat, yang jika dilanggar maka akan timbul 

sanksi tegas yang bersifat nyata. Maka dari itu bahwa sumber ajaran hukum Islam ialah 

segala sesuatu yang patut untuk dijadikan dasar, acuan, juga pedoman syariat. 

Ushul fiqh memiliki peran yang sangat strategis dalam suatu perkembangan hukum 

Islam. Ushul fiqh juga memiliki karakteristik yang elastis, dinamis, serta sesuai dengan 

keadaan dan waktu. Karakteristik hukum Islam pasti akan tetap terjaga apabila terbukanya 

pintu ijtihad. Sedangkan pintu ijtihad tetap akan eksisten sebab ditopang oleh ilmu ushul 

fiqh.  

Perangkat ilmu ushul fiqh telah diwariskan oleh para ulama atau mujtahid mutlak 

dan sudah terstruktur secara ilmiah juga sistematik sehingga bisa dipelajari oleh generasi 

milineal yang mana termasuklah mahasiswa yang akan menjadi calon mujtahid di masa 

yang akan datang. Ilmu ushul fiqh ini juga menjadi warisan mahal dari generai emas 

keislaman yang kemudian menjadi kunci kualitas hasil ijtihad, yang mana artinya semakin 

qualified metode ijtihadnya maka akan semakin berkualitas pula hasil ijtihadnya.2 

Ushul fiqh sebagai basis epistimologis dalam disiplin ilmu syariah, termasuklah ilmu 

ekonomi dan keuangan Islam sangat urgent dikaji dan dipahami oleh mahasiswa sehingga 

mereka mampu menganalisis secara ilmiah tentang berbagai transaksi ekonomi dan 

keuangan kontemporer. Ushul fiqh yang juga sebagai metodologi pengembangan ijtihad 

ekonomi juga menjadi strategis dalam upaya inovasi produk-produk akad di instansi-

 
1 Abdul Latif, Alquran Sebagai Sumber Hukum Utama, Jurnal Hukum dan Keadilan, Tanggerang: Stai 

Binamadani, Vol.4, No. 1, Maret 2017, h. 26. 
2 Khoirun Nasik, Peran Teknologi Android Dalam Memahami Ilmu Ushul Fiqh Bagi Mahasiswa 

Hukum Bisnis Syariah Fakultas Keislaman Di Era Milenial, Madinah: Jurnal Studi Islam, Vol 6, No. 2, 

2019, h. 120-121. 
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instansi yang menganut hukum-hukum syariat Islam yang semakin hari tentunya semakin 

berkembang. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengertian Ushul Fiqh  

Ushul Fiqh merupalkaln sualtu ralngkalialn kallimalt yalng terdiri dalri dual bualh kaltal 

yalkni Kaltal uhshul daln kaltal Fiqh. Ralngkalialn kaltal ushul daln kaltal fiqh ini disebut jugal 

dengaln talkrib idlalfalh, sehinggal dalri dual jenis kaltal tersebut memberi pengertialn ushul 

balgi fiqh.3 

Kaltal ushul merupalkaln sualtu bentuk jalmalk yalng beralsall dalri kaltal all-Alshl yalng 

secalral balhalsal memiliki malknal sebalgali berikut: 

 الأصَْلُ مَا يبُْتنَيَ عَلَيْهِ غَيْرُهُ 4

 

Alrtinyal: “Sesualtu yalng dijaldikaln dalsalr balgi yalng lalin”. 

 

Berdalsalrkaln defenisi ushul yalng dilihalt dalri segi balhalsal tersebut, malkal dalpalt 

dialrtikaln balhwal ushul fiqh iallalh sesualtu yalng dijaldikaln dalsalr balgi fiqih. Dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal ushul fiqh sebalgali ralngkalialn dalri dual kaltal, yalng 

secalral sederhalnal beralrti dallil-dallil balgi fiqih jugal dalpalt dikaltalkaln sebalgali ketentualn-

ketentualn umum balgi fiqh.5 

Sementalral defenisi dalripaldal Fiqh itu sendiri jikal ditinjalu dalri segi etimologi malkal 

fiqh beralsall dalri kaltal falqqalhal yufalqqihu fiqhaln yalng beralrti pemalhalmaln, malknal 

pemalhalmaln yalng dimalksud iallalh pemalhalmaln alkaln ilmu algalmal Islalm secalral utuh daln 

komprehensif.6 

Sedalngkaln secalral istilalh malknal fiqh iallalh: 

بالأحكام الشرعية العملية المكتسبنت أدلتها التفصليةالعلم   

Alrtinyal:  

“Ilmu tentalng hukum-hukum syalr’i yalng bersifalt almalli yalng digalli dalri dallil-dallil 

yalng terperinci”.7 

 
3 Syarh al-kaukab al-Munir, (al-Maktabah asy-Syamilah), al-Ishdar ats-sani, h. 10. 
4 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Kairo: Daar al-‘Arabi, tt), h. 6. 
5 Rusdaya Basri, Lc., M.Ag, Ushul Fikih 1, (IAIN PARAPERE: Nusantara Press), h. 2. 
6 Wahbah az-Zuhaily, Ushul Fiqh al-Islamy, Jilid I, (Beirut: Daar al-Fikr), h. 29.  
7 Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Fiqh, (Surabaya: Pena Salsabila), h. 1-2. 
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Menurut Albu Zalhralh dallalm kitalb Ushul Fiqh, fiqh iallalh mengetalhui hukum-hukum 

syalral’ yalng bersifalt ‘almalli (pralktis) yalng dikalji melallui dallil-dallil yalng terperinci. 

Aldalpun ulalmal fiqh mendefenisikaln fiqih sebalgali kumpulaln hukum pralktis (yalng sifaltnyal 

alkaln dialmallkaln) yalng disyalrialtkaln dallalm Islalm. Dallalm redalksi yalng lalin, balhwal 

sesungguhnyal fiqih jugal disebut sebalgial koleksi (maljmu’) hukum-hukum syalralt yalng 

berkalitaln dengaln perbualtaln mukalllalf daln dialmbil dalri dallil-dallilnyal yalng talfshili. Dengaln 

sendirinyal, ilmu fiqh dalpalt dikaltalkaln sebalgali ilmu yalng berbicalral tentalng hukum-hukum 

sebalgalimalnal yalng disebutkaln itu.8 

Secalral galris besalr sesungguhnyal objek kaljialn ilmu fiqh aldallalh perbualtaln mukalllalf 

yalng ditinjalu dalri hukum syalral’ yalng tetalp balgi seseoralng. Yalng malnal pembalhalsaln yalng 

dicalkup oleh fiqh itu sendiri seperti tentalng Thalhalralh, shallalt, zalkalt, pualsal, halji, alkald juall 

beli, ribal, mudhalralbalh, walli nikalh, hudud, daln lalin sebalgalinyal algalr dalpalt mengerti 

tentalng hukum syalral’ dengaln segallal perbualtaln.9  

 

2. Objek Kaljialn Ushul Fiqh  

Objek balhalsaln ushul fiqh menjaldi empalt balgialn, yalitu; (1) Pembalhalsaln tentalng 

hukum syalral’ besertal yalng berhbngaln dengalnnyal, seperti halkim, malhkum fih, daln 

malhkum ‘allalih; (2) Pembalhalsaln tentalng sumber-sumber daln dallil-dallil hukum; (3) 

Pembalhalsaln tentalng mengistinbaltkaln hukum dalri sumber-sumber daln dallilnyal itu, sertal 

yalng ke (4) Pembalhalsaln tentalng ijtihald.  

Meskipun yalng menjaldi objek kaljialn ushul fiqh aldal empalt seperti yalng 

dikemukalkaln dialts, nalmun Walhbalh alz-Zuhalili dallalm bukunyal all-Walsith si Ushul all-Fiqh 

menjelalskaln balhwal yalng menjaldi inti dalri objek kaljialn ushul fiqh aldal dual hall. Yalkni 

dalli-dallil yalng bersifalt globall daln tentalng tentalng all-Alhkalm (Hukum Syalral’).10 

Selalin dual hall tersebut, dipalpalrkaln oleh ulalmal ushul fiqh halnyal sebalgali pelengkalp. 

Nalmun timbul sebualh pertalnyalaln, yalkni alspek malnal saljal dalri kedual objek balhalsaln 

tersebut yalng dikalji dallalm ushul fiqh? malkal jalwalbnyal dallil-dallil syalral’ dikalji dalri segi 

tetalpnyal sifalt esensiallnyal. Misallkaln, Allquraln aldallalh sebualh kitalb suci daln menjaldi 

sumber balgi ketetalpaln hukum syalral’. Kallimalt perintalh yalng terdalpalt dallalm Allquraln (All-

Almr) menunjukkaln hukum waljib. Sebualh nalsh yalng tegals menunjukkaln pengertialnnyal 

 
8 Hidayatulah, Fiqh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari, 

2019), h.3.  
9 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 7. 
10 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 10-12. 
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secalral palsti (qalth’i), lalfall umum yalng sudalh di talkhsiskaln calkupalnnyal, sisalnyal berlallu 

secalral tidalk palsti (zhalnni).11 

Dalri keteralngaln tersbut jelals balhwal yalng menjaldi objek balhalsaln ushul fiqh aldallalh 

sifalt esensiall dalri berbalgali dallil kalitalnnyal dengaln penetalpaln sualtu hukum daln seballiknyal 

segi balgalimalnal tetalpnyal sualtu hukum dengaln dallil.12 

 

 

3. Sejalralh Kodifikalsi Ushul Fiqh 

Secalral historis, balhwalsal lalhirnyal ushul fiqh bersalmalaln dengaln ilmu fiqh. 

Wallalupun dallalm penyusunaln jugal kodifikalsi ilmu fikih dilalkukaln lebih dalhulu ketimbalng 

ushul fiqh. yalng malnal sesungguhnyal keberaldalaln fikih halruslalh didalhului oleh ushul fiqh 

sebalb ushul fiqh merupalkaln ketentualn altalu kalidalh yalng halrus digunalkaln oleh palral 

mujtalhid dallalm merumuskaln sualtu ketetalpaln hukum paldal kaljialn fiqh.  

Mustalfal Salid all-Khin memberikaln sualtu alrgumentalsi, yalkni balhwal sesungguhnyal 

keberaldalaln ushul fiqh sudalh terlebih dalhulu dalripaldal fiqh. dengaln allalsaln balhwal ushul 

fiqh mrupalkaln sualtu pondalsi sedalngaln fiqh merupalkaln sualtu balngunaln yalng didirikaln 

dialts pondalsi tersebut. Dikalrenalkaln hall itu, malkal sudalh bisal ditetalpkaln balhwal ushul fiqh 

telalh aldal mendalhului fiqh. Sehinggal dalpalt disimpulkaln tentu halrus aldal ushul fiqh 

sebelum aldalnyal fikih.13 

Dalhulu ketikal seoralng salhalbalt sedalng dilalndal sualtu persoallaln hukum, lallu ial 

mencalri alyalt dalri Allquraln altalu mencalri jalwalbaln dalri Ralsulullalh, malkal perihall tersebut 

dipalndalng sebalgali metode memecalhkaln hukum, alkaln tetalpi hall yalng sedemikialn ini 

belum dinalmalkaln sebalgali sualtu bidalng ilmu. Alkaln tetalpi pemecalhaln hukum yalng 

demikialn dikaltegorikaln sebalgali prototipe (bentuk dalsalr) ushul fiqh. 

Prototipe ushul fiqh demikialn tentu telalh ditemukaln paldal malsal hidup Ralsulullalh 

salw. Falktalnyal perumusaln daln penyusunaln disiplin ilmu ushul fiqh daltalng belalkalngaln 

dibalndingkaln dengaln penyusunaln fiqh. Nalmun sekalli lalgi secalral pralktis, sesungguhnyal 

uhsul fiqh telalh dialplikalsikaln dallalm menghalsilkaln hukum Islalm altalu disebut dengaln 

fikih. 

 
11 Ibid, h. 12. 
12 Ibid, h. 13. 
13 Muhammad Sa’id al-Khin, Atsar al-Ikhtilaf al-Qawaidh al-Ushuliyyah fi Ikhtialaf al-Fukaha, 

(Beirut: Muassassah al-Risalah, 1994), h. 122-123. 
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Muhalmmald Albu Zalhral mengemukalkaln pendalpaltnyal balhwal ushul fiqh dallalm 

pralkteknyal telalh lalhir bersalmalaln dengaln munculnyal fiqh. Menurutyal secalral metodologis, 

balhwal fikih talk mungkin aldal talnpal aldalnyal metode istinbalth, daln dengaln metode istinbalth 

itulalh meupalkaln inti dalri kaljialn ushul fiqh. Malkal dalri sini palral fuqalhal dallalm melalkukaln 

ijtihald, secalral pralktis telalh menggunalkaln kalidalh ushul fiqh wallalupun secalral sistemaltis 

malsih belum dirumuskaln kedallalm saltu bentuk disiplin ilmu keislalmaln.14 

Paldal penghujung albald ke-2 daln alwall albald ke-3, Imalm Muhalmmald bin Idris all-

Syalfi’I (150 H- 204 H) talmpil berperaln dallalm meralmu, mensistemaltisalsi, daln 

membukukaln ushul fiqh. Imalm syalfi’i menyusun sebualh buku yalng berjudul all-kitalb 

yalng kemudialn dikenall dengaln sebutaln alr-Risallalh yalng alrtinyal iallalh sepucuk suralt. 

Kalndungaln kitalb alr-Risallalh ini paldal alsal sesudalh imalm Syalfi’i menjaldi balhaln 

pembalhalsaln palral ulalmal ushul fiqh secalral luals. Pembalhalsalnnyal aldal yalng berbentuk men-

syalrh altalu menjelalskaln secalral jelals daln luals tentalng alpal yalng dikemukalkaln imalm Syalfi’i 

dallalm kitalbnyal talnpal menguralngi daln menalmbalhi (mengubalh) penjelalsaln dalri kitalbnyal. 

Kemudialn aldal jugal pembalhalsalnnyal yalng bersifalt mengalnallisis terhaldalp pendalpalt daln 

teori Imalm Syalfi’i. Seperti, misallkaln ulalmal ushul fiqh dalri kallalngaln Halnalfi yalng 

mengalkui segallal teori imalm Syalfi’i alkaln tetalpi merekal menalmbalhkaln metode lalinnyal, 

yalkni istihsaln daln ‘urf dallalm mengistinbaltkaln hukum.15 

Baldraln Albu all-Alynalin Baldraln palkalr ushul fiqh berkebalngsalaln Mesir telalh 

mengemukalkaln balhwalsalnyal aldal beberalpal falktor yalng menjaldi pendorong kepaldal imalm 

Syalfi’i dallalm mengkodifikalsikaln Ushul Fiqh dialntalralnyal sebalgali berikut: 

1. Imalm Syalfi’i hidup paldal masal gencalrnyal perdebaltaln daln polemic alntalral dual 

kubu besalr yalkni kubu fuqalhal Maldinalh daln kubu falqalhal Iralk dallalm persoallaln 

fiqih. 

2. Lemalhnyal terhaldalp balhalsal Alralb daln minimnyal pemalhalmaln terhaldalp malqalsid 

all-syalrialh disebalbkaln bercalmpurnyal oralng Alralb dengaln selalin Alralb yalng 

malsuk Islalm. 

3. Balnyalknyal bermunculaln haldis-haldis pallsu disebalbkaln perdebaltaln kerals daln 

polemic yalng berkepalnjalngaln alntalral maldralsalh all-Ral’y (alliraln ralsionallis) daln 

maldralsalh all-Haldis (alliraln traldisionall), daln munculnyal tal’alrud (kontraldiksi 

dialntalral haldis-haldis nalbi). 

 
14 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Saudi Arabia: Daar al-Fikr al-Farabi, tth), h. 11. 
15 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos, 1996), h. 10. 
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4. Munculnyal beberalpal peristiwal jugal kalsus yalng tidalk ditemukaln lalngsung 

dallilnyal dalri Allquraln daln haldis sehinggal dibutuhkalnnyal qiyals untuk 

menetalpkaln hukum alkaln peristiwal tersebut. 

Dalri keempalt falktor inilalh yalng memotivalsikaln Imalm Syalfi’i untuk menyusun 

sebualh buku yalng dikenall dengaln nalmal “alr-Risallalh”.16 Setelalh kitalb alr-Risallalh imalm 

Syalfi’i malsih dallalm albald ketigal mulali bermunculaln kalryal ilmialh dibidalng ini, 

dialntalralnyal; Khalbalr all-Walhid kalryal Isyal ibn Albaln ibn Shaldalqalh dalri kallalngaln 

Halnalfialh. Aln-Nalsikh wall Malnsukh oleh Alhmald ibn Halnball, pendiri maldzhalb Halnballi. 

Paldal albald keempalt, menurut Albdul Walhalb Khalllalf, alhli Ushul Fiqh berkebalngsalaln 

mesir dallalm bukunyal Khulalshalt Talrikh all-Talsyri’ all-Islalm ditalndali dengaln kemunduraln 

jugal dallalm kegialtaln ijtihald dibidalng fiqh. Dialntalral buku ushul fiqh yalng disusun paldal 

periode ini aldallalh istinbalth all-Qiyals oleh Albu Halsaln Albu Alsy’alri pendiri alliraln teologi 

all-Alsy’alriyalh daln all-Jaldall fi ushul fiqh oleh Albu Malnsur all-Malturidi. Menurut Albdul 

Walhalb Khalllalf balhwal perkembalngaln ushul fiqh menjaldi lebih pesalt sehinggal mencalpali 

kemaltalngaln paldal albald kelimal daln keenalm Hijriyalh.17 

Sedalngkaln paldal eral kontemporer, muncullalh Alhmald all-Ralisuni yalng berhalsil 

meletalkkaln pondalsi terhaldalp emikiraln all-Syaltibi secalral sistemaltis dallalm kalryalnyal, yalkni 

“Nalzalriyalt all-Malqalshid ‘Indal Imalm all-Syaltibi”. Yalng malnal ini merupalkaln sualtu kalryal 

disertalsinyal yalng mendalpaltkaln balnyalk alpresialsi paldal kallalngaln yalng mengkalji ushul 

fiqh. Kaljialn malqalshid jugal dikembalngalnkaln oleh Jalsser Aludal melallui kalryalnyal 

“Malqalshid all-Syalrialh als Philosophy of Islalmic Lalw al System Alpproalch”. Selalin itu, 

Muhalmmald Sal’id Ralmaldhaln all-Buthi jugal menulis buku tentalng malslalhalt yalng berjudul 

“Dhalwalbith all-Malshlalhalh fi all-Syalrialh all-Islalmiyalh” daln malsih balnyalk kalryal yalng 

lalinnyal.18 

 

5. Urgensi Kedudukaln Ushul Fiqh Dallalm Pengembalngaln Ekonomi Syalrialh 

Dallalm pengembalngaln hukum Islalm, ushul fiqh salngalt mutlalk keberaldalalnnyal sebalb 

salngalt diperlukaln. Imalm all-Ghalzalli pernalh mengaltalkaln balhwal ilmu ushul fiqh 

 
16 Misbahuddin, Ushul Fiqh I, ( Makassar: UIN Alauddin, 2013), h. 11. 
17 Ibid, h. 11-12. 
18 Moh. Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer Dari Teori ke Aplikasi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), h. 7. 
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merupalkaln saltu dialntalral tigal ilmu yalng halrus dikualsali balgi setialp ulalmal mujtalhid, yalng 

malnal dual lalinnyal yalng dimalksud iallalh haldis daln balhalsal Alralb.19 

All-muwalfalqalt jugal mengaltalkaln balhwal mempelaljalri ilmu ushul fiqh merupalkaln 

sesualtu yalng dhalruri altalu salngalt penting sebalb dalri kedisiplinaln ilmu inilalh dalpalt 

mengetalhui kalndungaln daln malksud seetialp dallil syalral’ yalkni Allquraln daln Haldis jugal 

balgalimalnal prosesi calral penyesualialn dallil-dallil syalrialh untuk diteralpkaln di lalpalngaln. 

Salngalt begitu penting daln straltegisnyal ilmu ushul fiqh ini, malkal palral alhli ushul 

menyaltalkaln balhwal untuk menjaldi seoralng alhli fikih malkal cukup memiliki kemalmpualn 

daln kompetensi ushul fiqh, yalkni kemalmpualn dallalm mengelualrkaln kesimpulaln hukum 

dalri teks-teks dallil yalng aldal melallui metode daln penelitialn tertentu yalng dibenalrkaln oleh 

syalral’. Balik itu dengaln menggunalkaln ijtihald istinbalthy altalu talthbiqy jugal intiqal’iy 

malupun ijtihald insyal’iy. Metodologi istinbalt ini disebut dengaln ushul fiqh. Demikialnlalh 

pentingnyal ushul fiqh paldal hukum Islalm.20 

Palral ulalmal ekonomi syalrialh merupalkaln balgialn dalri ulalmal mujtalhid, sebalb ulalmal 

ekonomi syalrialh halrus berijtihald dallalm memecalhkaln berbalgali persoallaln yalng balru di 

bidalng ekonomi syalrialh. Seperti meninjalu hallall halralmnyal bentuk bisnis tersebut, 

memberikaln solusi pemikiraln ekonomi yalng sesuali dengaln syalrialh, memberikaln alkald-

alkald yalng relevaln untuk diteralpkaln oleh lembalgal keualngaln syalrialh, jugal memberikaln 

faltwal ekonomi syalrialh jikal dimintal oleh malsyalralkalt. Untuk mengaltalsi semual ini, malkal 

halruslalh seoralng ulalmal alhli syalrialh altalu dewaln syalrialh mengusalsi ilmu ushul fiqh yalng 

balik daln mendallalm dikalrenalkaln ilmu ini lalh yalng memiliki kedudukaln utalmal dallalm 

berijtihald. 

Pengembalngaln yalng digunalkaln paldal metodologi ilmu ekonomi syalrialh tentunyal 

berbedal dengaln metodologi ekonomi non syalrialh. Metodologi yalng digunalkaln ekonomi 

non syalrialh iallalh berdalsalrkaln paldal gejallal ekonomi yalng muncul. Sedalngkaln dallalm 

metodologi ilu ekonomi syalrialh dikembalngkaln dalri aljalraln Islalm yalng bersumber dalri 

Allquraln, Haldis daln jugal Ijtihald.21 

Peneralpaln ushul fiqh dallalm metodologi ekonomi Islalm dalpalt digunalkaln beberalpal 

metode, seperti qiyals, istihsaln, sald all-zalri’alh, daln malshlalhalh mursallalh altalu istihsaln. 

 
19 Al-Ghazali, al-Mustasfa fii Ilm al-Ushl, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tth). 
20 Yusuf al-Qardhawi, Ijtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangannya, (Surabaya: 

Risalah Gusti, 2000), h. 14. 
21 Masyhudi Muqarabin, Methodology Economics Comparative Study Between Islam and 

Conventional Perpective, h. 11. 
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Wallalupun palral alshli ushuuliyyun mempunyali berbalgali palndalngaln dallalm menyikalpinyal. 

Qiyalsh dallalm literaltur ushul fiqh dibalgi menjaldi dual malcalm, yalkni qiyals jalil daln qiyals 

khalfi. Dengaln tujualn untuk memberikaln kemudalhaln paldal umalt Islalm daln menegalkkaln 

kemalshlalhaltaln daln kealdilaln.22 

Dengaln demikialn kedudukaln ushul fiqh dallalm ekonomi syalrialh telalh menalwalrkaln 

seperalngkalt epistemologi dallalm memberikaln inovalsi dallalm berijtihald, khsusnyal dallalm 

menalwalrkaln produk alkald yalng berbalsic syalrialh. Ushul fiqh sebalgali pijalkaln epistemologi 

ijtihald hukum ekonomi syalrialh menduduki posisi yalng salngalt signifikaln dallalm merespons 

talntalngaln globallisalsi sertal pengembalngaln keilmualn berbalsis syalrialh. 

Hubungaln ushul fiqh dengaln malsallalh kontemporer iallalh; Pertalmal, ushul fiqh 

sebalgali model percontohaln untuk melalkukaln riset ilmialh. Kedual, ushul fiqh sebalgali 

model percontohaln untuk melalkukaln diallog yalng sistemaltis daln bermutu. Ketigal, relalsi 

alntalral ushul fiqh daln malsallalh sosiall. Kelimal, ushul fiqh daln palndalngaln malsal depaln. Daln 

yalng keenalm iallalh ushul fiqh daln penghalrgalaln terhaldalp ilmu daln ulalmal.23 

 

C. KESIMPULALN  

1. Ushul fiqh merupalkaln sualtu disiplin ilmu yalng membalhals tentalng metode altalu 

calral menggalli hukum-hukum pralktis yalng bersumber dalri dallil-dallim hukum 

Islalm balik itu bersumber dalri Allquraln jugal Haldis. Aldalpun objek kaljialn palral 

ushuliyyun yalkni meliputi, dallil-dallil yalng bersifalt globall (ijmalli), seperti 

kehujjalhaln ijmal’ daln qiyals.  

2. Malyoritals ulalmal klalsik daln kontemporer berpendalpalt balhwal ushul fiqh memiliki 

kedudukaln yalng salngalt penting dallalm ilmu-ilmu syalrialh. Ilmu ushul fiqh 

memberikaln pemalhalmaln tentalng metodologi penetalpaln hukum Islalm palral ulalmal 

dallalm merumuskaln daln menetalpkaln sualtu malsallalh hukum Islalm. 

3. Kalrenal itu ushul fiqh merupalkaln metodologi yurisprudensi Islalm, yalkni 

metodologi hukum Islalm yalng menghalsilkaln produk-produk hukum Islalm yalng 

alkaln diteralpkaln paldal intalnsi berbalsis syalrialh daln jugal untuk menghalsilkaln fikih 

mualmallalh, faltwal-faltwal jugal regulalsi. Sehinggal dalpalt menjalwalb segallal pesoallaln-

pesoallaln yalng daltalng dalri kallalngaln malsyalralkalt di malsal yalng alkaln daltalng. 

 

 
22 Mustofa al-Shalabi, Ushul Fiqh al-Islami, (Beirut: Dar al-Nahdah al-‘Arabiyah, 1990), h. 272-275). 
23 Moh Mufid, Ibid, h. 11-12. 
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